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DENGAN SINAR UV (A 254 nm)
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ABSTRAK

, merupakan bioteknologi yang melibatkan produksi individu-individu yang seluruh
berasal dari induk jantan. Androgenesis meliputi dua tahap, inaktivasi materi genetis
Misa dengan iradiasi sinar ultra violet (UV) dan tahap diploidisasi zigot, dengan kejut panas
Twjuan penelitian adalah mengetahui (1) efektivitas inaktivasi UV 254 nm 15 Watt jarak 15 cm
e iradiasi 3 dan 5 menit atau pada telur Ikan Nilem; dan (2) efektivitas diploidisasi dengan kejut
wmperaner 40°C selama 90 detik pada Ikan Nilem pada waktu 20 dan 25 menit pasca fertilisasi.
h“man menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap, terdiri dari 7

Variabel yang diamati adalah fertilitas telur, persentase larva haploid, persentase
SR ;uveml hingga hari ke-28. Hasil penelitian pada nilem menunjukkan rata-rata persentase
Wwemiliazs telur nilem androgenesis dosis iradiasi 3 menit dan 5 menit yaitu 78,78 + 17,63% , dan
WTF = 427% ; dan kontrolnya 93,19 + 2,40%. Persentase sintasan juvenil nilem umur 28 hari,
et 3820 = 17,15% . Simpulannya bahwa iradiasi UV efektif mengin-aktivasi material genetik
wlwr ikan nilem, yaitu lama waktu 5 menit iradiasi. Kejut panas 40° C selama 90 detik efektif
memcegah mitosis pertama embrio androgenesis nilem.

Wae kunci : bioteknologi androgenesis, ikan nilem, sinar UV

PENDAHULUAN

Salah satu metode yang praktis dalam
memghasilkan benih unggul adalah dengan
medalukan ginogenesis. Dengan cara ini waktu
pesurnian induk bisa diperpendek menjadi
emam tahun. Cara praktis lainnya yang bisa
d@wempuh adalah dengan androgenesis, yaitu
suatu teknologi yang memanfaatkan sifat-sifat
genetik ikan dengan menggunakan prinsip-
prinsip bioteknologi. Teknik ini memberikan
kemungkinan untuk mempercepat waktu
pemurnian dalam seleksi ikan. Androgenesis
dapat dilakukan dengan  memanipulasi
beberapa proses pembuahan yaitu membuat
agar material genetik gamet betina menjadi
tidak aktif dan mengupayakan supaya terjadi
diploisasi (Nagy dkk., 1978).

Androgenesis digunakan untuk produks:
jantan super (YY), nmelalui proses
perkembangan embrio dari gamet jantan dan
melibatkan dua langkah yaitu eliminasi atau
naktivasi genom telur dan diploidisasi oleh
penckanan dari pembelahan mitosis pertama
(Pandian dan Kirankumar, 2003). Pemberian
kejut (panas/dingin) atau tekanan untuk
mempertahankan diploidisasi embrio pada
tahap awal perkembangannya, dilakukan
dengan cara menghambat pembelahan mitosis I

(Chourrout, 1984), karena pada pembelahan
mitosis pasangan kromosom yang dihasilkan
bersifat identik yang berasal dari genom
haploid paternal yang membelah menjadi dua
(Nagy, 1987). Menurut Sumantadinata (1981)
androgenesis adalah proses terbentuknya
embrio dari gamet jantan tanpa kontribusi
genetis  gamet betina, proses reproduksi
androgenesis ini tidak umum terjadi maka
dilakukan proses buatan yaitu dinonaktifkan
bahan-bahan genetik yang terdapat pada telur,
dapat dengan cara meradiasi telur-telur tersebut.
Akibat perlakukan iradiasi genetis gamet betina
hasil individu bersifat haploid dengan ciri-ciri
abnormal antara lain bentuk punggung dan
ekor bengkok, mata atau mulut tidak
sempurna, ukuran tubuh kecil, sistem peredaran
darah tidak normal dan ketidakmampuan
melakukan aktifitas renang dan makan (Cherfas
1981). Untuk menonaktifkan material genetik
gamet betina dapat menggunakan sinar ultra
violet (UV) atau sinar gamma (Black dan
Pickering, 1998).

Ikan nilem  (Osteochilus  hasselti
valenciennes)  tergolong dalam  famili
cyprinidae, bentuk badannya mirip ikan mas
akan tetapi lebih memanjang dan sirip
punggung lebih panjang. Warna badan coklat
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atau hijau kehitaman dan merah, mulut relatif
lebar dengan bibir berkerut sebagai tanda
pemakan jasad yang menempel. Ukuran
panjang tubuhnya antara 15-25 cm dan berat
badan sekitar 150 g (Ahyar dan Rismunandar,
1986).

Pada umumnya ikan nilem dipelihara
dengan baik pada ketinggian 150-800 meter di
atas permukaan air laut. Tkan nilem betina baru
dapat dipijahkan telah berumur 1-1,5 tahun,
sedangkan ikan nilem jantan sudah dapat
dipijahkan pada usia 8 bulan. Ikan nilem
dapat memijah pada aliran air yang deras dan
banyak ditemukan pada awal musim hujan
(Murtidjo, 2001). Telur ikan nilem menetas 25-
27 jam pada temperatur inkubasi 26-30°C dan
menetas 48 jam pada temperatur inkubasi 23-
24°C (Wijayanti et al, 1998).

Penelitian androgenesis pada ikan mas
dengan menggunakan kejut panas temperatur
40°C selama 1,5 - 2 menit setelah fertilisasi 40
menit inkubasi menggunakan 2 lampu TUV
15 Watt berjarak 30 cm diperoleh hasil 89,05%
larva diploid (Arifin, 1994). Penulis melakukan
penelitian androgenesis pada ikan Nilem, yaitu
diiradiasi sinar UV pada telur ikan selama 3, 5
menit, selama 90 detik dan kejut panas pada
temperatur 40°C selama 20 dan 25 menit
setelah fertilisasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Reproduksi adalah kemampuan individu
untuk menghasilkan keturunan sebagai upaya
untuk melestarikan jenisnya atau kelompoknya.
Sebagian ikan memiliki jumlah telur banyak
namun ukurannya kecil dan sebagai
konsekwensi dari sintasan yang rendah.
Sebaliknya, ikan yang memiliki jumlah telur
sedikit, ukuran setiap butir telurnya besar dan
kadang-kadang memerlukan perawatan
induknya, misalnya tilapia (Fujaya, 2004)

Spermatozoa bersifat immotil dalam cairan
plasmanya, dan akan bergerak apabila
bercampur dengan air. Pergerakan spermatozoa
umumnya berenang menikung atau berbentuk
spiral dan gerakan progresif secara
berkesinambungan hanya terjadi satu menit
setelah bersentuhan air dan 50 % yang dapat
berenang setelah tiga menit. Sebagian besar
spermatozoa ikan air tawar dapat motil tidak
lebih 2-3 menit setelah bersentuhan dengan air.
Pemulihan potensi motilitas dapat terjadi
setelah spermatozoa diinkubasi dalam larutan
150 / 200 mM KCl dimana di dalamnya

spermatozoa menjadi immotil (Muller et al,
1991 dalam Billard et al, 1987).

Pembuahan adalah suatu proses bertahap,
yaitu proses penggabungan gamet jantan dan
betina untuk membentuk zigot (Sumantadinata,
1983). Pembuahan pada ikan teleostei pada
umumnya monospermik (Effendie, 1978).
Semua sel telur memiliki membran vitelina atau
pembungkus yang melapisi membran plasma.
Pada waktu sperma mendekati permukaan sel
telur terjadilah reaksi akrosom yang menembus
membran vitelina (Yatim, 1984). Spermatozoa
yang telah bergabung dengan telur akan
memasukkan caputnya saja dan caudalnya
tertinggal di luar. Sitoplasma dan korion
kemudian merenggang dan mikrofil menutup
agar spermatozoa lain tidak dapat masuk
(Lagler, 1972).

Faktor yang mempengaruhi pembuahan
meliputi faktor eksternal dan internal. Faktor
cksternal dapat berupa tempat, cahaya, pH,
kadar oksigen medium, ketepatan waktu
pertemuan gamet, rasio gamet jantan dan gamet
betina; sedangkan faktor internal meliputi
kematangan gamet dan kualitas gamet
(Sumantadinata, 1988).

Radiasi adalah proses penyinaran dengan
menggunakan bahan mutagen (Cherfas, 1981).
Radiasi antara lain berfungsi untuk menon-
aktifkan bahan- bahan genetik pada telur dan
spermatozoa. Bahan mutagen yang dapat
digunakan sebagai bahan radiasi telur adalah
sinar gamma, sinar-x dan sinar ultra violet
(UV). Penggunaan sinar UV  lebih
menguntungkan. Hal ini karena sinar UV lebih
murah, mudah penggunaannya dan lebih aman
digunakan (Lou dan Purdom, 1984)

Kejut temperatur (panas / dingin)
merupakan satu metode umum dilakukan
karena mudah diterapkan untuk menduplikasi
seperangkat kromosom (Arai dan Wilkins,
1987). Diploidisasi dapat dilakukan dengan
kejut temperatur (panas / dingin), kejut tekanan
hidrostatik, penggunaan bahan kimia (kolkisin)
dan kejut listrik (Bhise dan Khan, 2002).
Chourrout ef al, (1982) menyatakan bahwa
untuk ‘mempertahankan diploidisasi embrio
pada tahap awal perkembangannya, diploidisasi
dapat dilakukan dengan cara menghambat
pembelahan mitosis L
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Tetes Telur

Bioteknologi Androgenesis Ikan Nilem (Osteochilus hasselti Valenciennes)

dengan Sinar UV (A 254 nm)

radiasi UV selama 5 menit (9916 J/m’)

Al = Proses androgenesis dengan iradiasi
UV 3 menit dan dikejut panas (40°C,
90 menit) pada 20 menit setelah
fertilisasi

A2 = Proses androgenesis dengan iradiasi
UV 3 menit dan dikejut panas (40°C,
90 menit) pada 25 menit setelah
fertilisasi

A3 = Proses androgenesis dengan iradiasi
UV 5 menit dan dikejut panas (40°C,
90 menit) pada 20 menit setelah
fertilisasi

A4 = Proses androgenesis dengan iradiasi
UV 5 menit dan dikejut panas (40°C,
90 menit) pada 25 menit setelah
fertilisasi

Variabel Penelitian

Variabel  dalam  penelitian  adalah
persentase  fertilitas  telur, abnormalitas/
persentase larva haploid, persentase sintasan
juvenil hingga hari ke 28.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian secara keseluruhan
diperoleh data menurunnya persentase fertilitas
telur (FR), Persentase larva haploid, persentase
juvenil hidup (SR) sampai hari ke-28
diantara perlakuan.

Tabel
' Persentase Fertilitas, Larva Haploid, dan Persentase Kelangsungan Hidup Juvenil
Wlimgzs Hari Ke-28 pada Ikan Nilem (Osteochilus hasselti Valenciennes,)
Perlakuan Androgenesis Iradiasi UV.

E Fertilisasi (%) Larva haploid Juvenil sampai hari ke 28
93,19+ 2,40 89,59 & 4,50
8227 + 14,03 86,32+ 2,88 7,34+232
78,78+ 17,63 88,62+ 5,21 8,08+1,79
73,36+ 2,60 498+1,13 9,71 +6,16
64,50+ 10,70 3,19+0,71 7,51+2,59
66,50 £ 6,25 6,22+ 1,79 16,82 + 9,48
51,93+ 9,44 10,51+ 1,95 22,03 + 15,23

basil perhitungan dan
p telur ikan nilem diperoleh
mea-rata fertilitas telur tanpa
UV dan tanpa kejutpanas (K0 /

93,19 + 240 (K1 kontrol
BL27 = 14,03; iradiasi sinar UV

selama 3 menit (5950 J/m®) tanpa kejut panas
(K3 / kontrol negatif) = 78,78 + 17,63; iradiasi
selama 5 menit (9916 J/m®) tanpa kejut panas
(kontrol negatif) = 23,75 + 4,27 pembuahan
(A1) = 73,36 * 2,60; iradiasi tiga menit dan
dikejut panas pada waktu 20 menit setelah
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pembuahan (A2) = 64,50 + 10,70; iradiasi satu
menit dikejut panas pada waktu 25 setelah
pembuahan (A3) = 66,50 = 6,25; iradiasi tiga
menit dan dikejut panas 15/20/25 menit
berurutan yaitu A4 = 51,93 + 9,44.

Hasil penelitian membuktikan bahwa
androgenesis iradiasi sinar UV dengan dosis
yang menurunkan fertilitas telur paling terendah
atau menghasilkan kerusakan terendah adalah
lama iradiasi 3 menit (A]) menghasilkan
fertilitas tinggi, di atas 70% Perlakuan yang
memberikan hasil fertilitas paling baik adalah
dosis 0J/m*> (Ko kontrol positif). Hasil
persentase fertilitas yang semakin menurun
diperoleh dari perlakuan kontrol positif (K0),
K1.K2, A1, A2, A3, A4 Dan kejut panas
(40°C, 90 detik) dilakukan pada telur yang
diiradiasi satu menit diperoleh persentase
fertilitas lebih tinggi daripada perlakuan yang
diiradiasi 3 menit dan 5 menit, sementara telur
yang diiradiasi 5 menit dan dikejut panas 20
menit setelah pembuahan diperoleh persentase
fertilitas lebih tinggi daripada kejut panas 25
menit setelah pembuahan. Hollebecq et al,
(1986) menyatakan bahwa kematian telur yang
terjadi pada perlakuan kejut panas disebabkan
oleh efek panas pada saat kejutan diberikan,
Kepekaan telur terhadap panas sangat
menentukan keberhasilan diploidisasi, terutama
pada saat proses pembelahan mitosis 1 dan
dapat menghasilkan embrio diploid yang lebih
tinggi (Chourrout, 1984).

Jumlah Larva Haploid

Larva haploid mulai dihitung + 1,5 jam
setelah telur menetas. Felip et al, (1999)
menyatakan bahwa larva haploid dapat
terbentuk karena penyerapan energi gelombang
UV yang diserap oleh telur tidak bersifat lethal.
Larva haploid dicirikan dengan adanya
kecacatan pada tubuh (abnormal) seperti ekor
pendek atau bengkok dan pigmentasi mata tidak
merah, serta gerakannya lemah (memutar).

Berdasarkan pengamatan dan perhitungan,
data persentase larva haploid yang diperoleh
masing-masing kontrol negatif dan perlakuan
yaitu pada iradiasi sinar UV dosis 1983 J/m® =
86,32 + 2,88%; dosis 5950 J/m’ = 88,62 *
5.21%; dosis 9916 J/m® = 89,58%; pada dosis
1986 J/m? di kejut panas (40°C, 90 detik) kejut
panas 20 menit setelah pembuahan (A1) = 3,19
+ 0,71%; dosis 1986 J/m* kejut panas 25 menit

setelah pembuahan (A3) = 6,22 = 1,80%
5958 J/m”.

Kelangsungan Hidup/ Sintasan J
Hingga Hari Ke-28

Jumlah sintasan juvenil yang
adalah total seluruh juvenile yang hidup
hari ke-28. Rata-rata hasil I
persentase kelangsungan hidup atau
juvenile dari kelompok kontrol positif
89,59 + 4,50%; kontrol negatif dosis
Jm? (K1) = 7,34 + 2,32%; dosis 5950
(K2) = 8,08 + 1,79; dosis 9916 J/m’. Rata-
sintasan hasil kelompok perlakuan kombs
iradiasi dan kejut panas (40°C, 90 detik)
20 dan 25 menit yaitu perlakuan A2 = 9,78
6,19%; Al =1,51 = 2,59%; A3 = 16,82
9,48%; A4 = 22,03 + 15,23%;

Hasil pengamatan dan perhitungan
kelompok perlakuan yang diiradiasi 3

(dosis 5950 J/m?) dan 5 menit (dosis

J/m%) hingga Juvenil umur 28 hari,
diperoleh larva normal. Larva haploid
kelompok tersebut mulai mati umur 18 }
hingga 70 jam atau maksimum 3 han
setelah menetas. Hasil ini membuktikan
dosis iradiasi masih belum optimal atau 1
efektif.

Penelitian ini menghasilkan data babws
perlakuan iradiasi sinar UV tanpa kejut pamss
juga ditemukan juvenil normal yang hiduy
hingga hari ke-28. Hasil ini selam
membuktikan efektifitas dosis iradiasi, jugs
dimungkinkan akibat terdapat penumpulss
beberapa telur, yang mengakibatkan telar
tertumpuk tidak terkena iradiasi sinar UW.
Oleh karena itu telur tertumpuk tak terkems
iradiasi yang terbuahi menghasilkan larva
normal diploid yang didata tetap hidup hinggs
hari ke-28.

Berdasarkan data hasil sintasan nilem
androgenesis ini, perlakuan non- aktifasi
melalui iradiasi sinar UV, dilanjutkan kejut
panas setelah pembuahan untuk diploidisasi,
yang diterapkan dalam penelitian ini terbuks
efektif menghasilkan atau  menduplikasi
seperangkat kromosom sehingga menghasilkan
larva dan juvenil diploid yang bersifat normal
Penerapan metode diploidisasi dalam penelitian
ini mengkonfirmasi laporan sebelumnya
Purdom (1983) melaporkan bahwa tanpa proses
diploidisasi embrio yang dihasilkan akas
bersifat haploid dan berkarakter abnormal




i dan Leary (1984) menyatakan bahwa
: kmomosom perlu dilakukan agar zigot
ehentuk setelah pembuahan tetap diploid
serkarakier normal. Jadi, bahwa waktu
pamas pada 25 menit pasca pembuahan
fiberikan pada perlakuan ini adalah yang
szpat menahan pembelahan mitosis 1
Dengan kata lain, waktu 25 menit pasca
. berhasil menghambat pembelahan
I schingga menghasilkan embrio
is yang bersifat diploid, sehuingga
normal secara morfologi. Penelitain ini
bahwa waktu 25 menit pasca
memmencEhan adalah efektif menduplikasi genom

SIMPULAN
Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan
ya, dapat disimpulkan bahwa
is dengan iradiasi sinar Ultra Violet
pumang gelombang 254 nm, 15 Watt dan jarak
% om selama 5 menit (dosis 9916 J/m®),
ikt untuk inaktivasi material genetik telur
milem.
Kejut panas 40°C selama 90 detik pada
»5 menit pasca fertilisasi efektif sebagai
androgenesis tahap lanjut setelah
maktivasi materi genetik telur nilem.
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